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 Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat 

suku Moi yang berhubungan dengan tradisi Egek serta relevansinya untuk penguatan 

literasi Pancasila pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain analisis naratif. Sumber data penelitian berupa tiga cerita rakyat 

suku Moi yang berkaitan dengan tradisi Egek dan diperoleh melalui dokumentasi naskah 

cerita serta sumber budaya lokal yang dipilih secara purposif berdasarkan keterkaitannya 

dengan nilai-nilai moral dan budaya masyarakat Moi. Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis naratif melalui tahap identifikasi tema, penafsiran makna, dan kategorisasi 

nilai moral yang terkandung dalam cerita. Penelitian ini mengungkapkan bahwa cerita 

rakyat Moi mengandung nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan gotong 

royong. Hasil analisis menunjukkan bahwa konflik dan konsekuensi tindakan tokoh 

dalam cerita menjadikan cerita tersebut sebagai media refleksi moral yang relevan bagi 

siswa sekolah dasar. Dalam penelitian ini, literasi Pancasila dianalisis melalui indikator 

pemahaman nilai kemanusiaan, tanggung jawab, gotong royong, dan pengambilan 

keputusan moral yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa cerita rakyat suku Moi memiliki potensi sebagai sumber belajar 

berbasis kearifan lokal yang dapat mendukung penguatan literasi Pancasila dan 

pendidikan karakter dalam konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi terhadap pelestarian budaya lokal melalui pemanfaatan cerita rakyat sebagai 

sumber pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 
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 Moi Folklore in Strengthening Pancasila Literacy Character among Elementary 

School Students. This study aims to analyze the moral values contained in Moi folklore 

related to the Egek tradition and their relevance to strengthening Pancasila literacy 

among elementary school students. This research employed a qualitative approach with 

a narrative analysis design. The data sources consisted of three Moi folktales associated 

with the Egek tradition, obtained from documented story texts and local cultural sources 

selected purposively based on their relevance to the moral and cultural values of the Moi 

community. The data were analyzed using narrative analysis techniques through the 

stages of theme identification, meaning interpretation, and categorization of moral 

values embedded in the stories. The findings revealed that Moi folklore contains moral 

values such as honesty, responsibility, and mutual cooperation. The analysis further 

showed that the conflicts and consequences experienced by the characters make these 

stories relevant as a medium for moral reflection among elementary school students. In 

this study, Pancasila literacy was analyzed through indicators of understanding 

humanitarian values, responsibility, mutual cooperation, and moral decision-making 

aligned with Pancasila principles. The findings indicate that Moi folklore has the 

potential to serve as a local wisdom-based learning resource that supports the 

strengthening of Pancasila literacy and character education within the context of the 

Merdeka Curriculum. This study also contributes to the preservation of local culture 

through the utilization of folklore as a contextual and meaningful learning resource. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Kewarganegaraan pada abad ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks 

seiring dengan perkembangan teknologi digital, globalisasi, dan perubahan sosial yang berlangsung 

sangat cepat. Dalam konteks tersebut, pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan kewargaan semata, tetapi juga harus mampu membentuk karakter dan identitas warga 

negara yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Suroso (2024) menjelaskan bahwa pendidikan karakter 

menurut Thomas Lickona mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral 

action yang harus dikembangkan secara terpadu dalam proses pendidikan. Kristjánsson (2020) juga 

menegaskan bahwa pembentukan karakter memerlukan pengalaman moral yang nyata agar peserta 

didik mampu menghubungkan nilai dengan tindakan sosial yang dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam perspektif Pendidikan Kewarganegaraan, pembentukan karakter menjadi bagian integral 

dari upaya menyiapkan warga negara yang bertanggung jawab, demokratis, dan memiliki kepedulian 

terhadap kehidupan bersama. Oleh karena itu, penguatan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila menjadi 

kebutuhan mendasar dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini. 

Meskipun pendidikan karakter telah menjadi prioritas dalam berbagai kebijakan pendidikan 

nasional, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasinya masih menghadapi berbagai 

kendala. Proses pembelajaran sering kali masih didominasi oleh pendekatan normatif yang 

menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi tanpa memberikan ruang yang memadai untuk 

melakukan refleksi moral. Nucci dan Narvaez menegaskan bahwa pendidikan moral yang hanya 

menekankan transmisi nilai secara kognitif tidak cukup untuk membentuk perilaku moral yang stabil 

tanpa adanya pengalaman sosial yang bermakna. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik 

memahami nilai sebagai konsep teoritis, tetapi mengalami kesulitan ketika harus 

mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Dalam konteks sekolah dasar, situasi ini menjadi 

tantangan penting karena fase tersebut merupakan periode pembentukan karakter yang sangat 

menentukan perkembangan moral peserta didik pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang mampu menghubungkan nilai-nilai karakter dengan pengalaman nyata yang 

dekat dengan kehidupan siswa. 

Salah satu konsep yang relevan dalam penguatan karakter kewargaan adalah literasi Pancasila. 

Literasi Pancasila tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan memahami isi dan makna Pancasila secara 

tekstual, tetapi juga kemampuan membaca realitas sosial, mengambil keputusan moral, serta bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Anditasari et al. (2023) menjelaskan bahwa 

literasi kewargaan berkaitan dengan kemampuan memahami hak dan kewajiban warga negara serta 

kesiapan untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Geboers et al. (2013) menemukan bahwa iklim 

pembelajaran yang terbuka dan dialogis berkontribusi positif terhadap perkembangan kompetensi 

kewargaan peserta didik. Selanjutnya, Schuitema et al. (2018) menegaskan bahwa diskusi kelas yang 

reflektif mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mempertimbangkan berbagai perspektif ketika 

menghadapi persoalan sosial. Dengan demikian, penguatan literasi Pancasila membutuhkan 

pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan mampu menghubungkan nilai dengan realitas kehidupan 

peserta didik. Dalam penelitian ini, literasi Pancasila dipahami sebagai kemampuan peserta didik untuk 

memahami, merefleksikan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

Pancasila tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan mengenai sila-sila Pancasila, tetapi 

juga mencakup kemampuan mengambil keputusan moral, menunjukkan sikap gotong royong, tanggung 

jawab, kepedulian sosial, serta menghargai keberagaman dalam kehidupan bersama. Dengan demikian, 

literasi Pancasila memiliki cakupan yang lebih spesifik dibandingkan pendidikan karakter secara umum 

karena berfokus pada internalisasi nilai-nilai yang bersumber dari Pancasila sebagai dasar negara dan 

pandangan hidup bangsa Indonesia. 

Pembelajaran yang kontekstual dapat diwujudkan melalui pemanfaatan budaya lokal sebagai 

sumber belajar. Dalam perspektif ethnopedagogy, budaya dipandang sebagai sumber pengetahuan yang 
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dapat digunakan untuk mengembangkan karakter, identitas, dan kesadaran sosial peserta didik. Manuel 

(2023) menjelaskan bahwa culturally responsive pedagogy mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

karena pembelajaran disajikan berdasarkan pengalaman budaya yang mereka kenal. Temuan tersebut 

diperkuat oleh Marwah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif dan bermakna. 

Anggita et al. (2024) juga menemukan bahwa penerapan ethnopedagogy mampu meningkatkan 

kesadaran budaya sekaligus memperkuat perkembangan karakter peserta didik. Berdasarkan berbagai 

temuan tersebut, budaya lokal memiliki potensi besar untuk dijadikan media penguatan karakter dan 

literasi Pancasila dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Salah satu bentuk budaya lokal yang memiliki potensi pedagogis tinggi adalah cerita rakyat. 

Cerita rakyat mengandung nilai moral, norma sosial, pengalaman kolektif, dan kearifan hidup yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Ganesha (2021) menyatakan bahwa pendekatan storytelling 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan moral peserta didik sekolah dasar. 

Larbi-Appiah (2020) menemukan bahwa storytelling meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran karena menghadirkan pengalaman belajar yang aktif dan reflektif. Temuan tersebut 

diperkuat oleh Vita dan Dalimunthe (2025) yang menjelaskan bahwa cerita rakyat berfungsi sebagai 

sarana penguatan nilai moral dan sosial pada anak. Putri et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

storytelling berbasis cerita rakyat mampu meningkatkan empati dan perilaku sosial peserta didik. Oleh 

karena itu, cerita rakyat dapat dipandang sebagai media pedagogis yang efektif dalam membantu siswa 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui pengalaman naratif yang bermakna. 

Dalam konteks masyarakat Papua Barat Daya, suku Moi memiliki kekayaan budaya yang 

mengandung berbagai nilai moral dan sosial yang relevan dengan pendidikan karakter. Salah satu 

bentuk kearifan lokal tersebut adalah tradisi Egek yang mengatur pemanfaatan sumber daya alam 

melalui kesepakatan adat dan tanggung jawab kolektif masyarakat. Indradipradana et al. (2023) 

menjelaskan bahwa Egek merupakan kearifan lokal masyarakat Moi Kelim yang berfungsi menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian lingkungan. Patma dan Kambuaya (2024) 

menegaskan bahwa filosofi Egek tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya, tetapi juga 

mencerminkan nilai tanggung jawab sosial, kepedulian lingkungan, dan kesadaran moral masyarakat 

adat. Arafa et al. (2022) menunjukkan bahwa praktik Egek mengandung unsur musyawarah, kepatuhan 

terhadap aturan bersama, serta pengawasan sosial yang dilakukan secara kolektif. Nilai-nilai tersebut 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan dimensi literasi Pancasila, terutama dalam aspek gotong royong, 

tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian terhadap kepentingan bersama. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas storytelling, pendidikan karakter, kearifan lokal, 

dan literasi kewargaan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas metode pembelajaran, 

pengembangan karakter secara umum, atau pemanfaatan cerita rakyat sebagai media literasi. Kajian 

yang secara khusus menganalisis hubungan antara nilai moral dalam cerita rakyat masyarakat adat, 

kearifan lokal berbasis tradisi Egek, dan penguatan literasi Pancasila siswa sekolah dasar masih sangat 

terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak menjelaskan bagaimana nilai-nilai yang 

terkandung dalam cerita rakyat dapat dikaitkan secara konseptual dengan dimensi literasi Pancasila, 

seperti tanggung jawab, gotong royong, kepedulian sosial, dan pengambilan keputusan moral. Padahal, 

nilai-nilai tersebut merupakan bagian penting dari Profil Pelajar Pancasila yang menjadi arah 

pengembangan pendidikan nasional saat ini. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki 

kebaruan pada analisis nilai moral dalam cerita rakyat suku Moi yang berkaitan dengan tradisi Egek 

serta relevansinya terhadap penguatan literasi Pancasila melalui perspektif storytelling dan 

ethnopedagogy. Penelitian ini berupaya menjawab dua pertanyaan utama, yaitu: (1) nilai-nilai moral 

apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat suku Moi yang berkaitan dengan tradisi Egek; dan (2) 

bagaimana relevansi nilai-nilai tersebut dalam mendukung penguatan literasi Pancasila pada siswa 

sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
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terhadap pengembangan kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berbasis kearifan lokal 

sekaligus memperkaya sumber belajar kontekstual yang mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Qualitative Cultural Narrative 

Analysis untuk mengkaji nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat suku Moi yang berkaitan 

dengan tradisi Egek serta relevansinya terhadap penguatan literasi Pancasila pada siswa sekolah dasar. 

Sumber data penelitian terdiri atas tiga cerita rakyat suku Moi yang memuat nilai-nilai tradisi Egek dan 

diperoleh dari dokumen budaya lokal, naskah cerita rakyat, serta literatur yang telah terdokumentasi. 

Pemilihan cerita dilakukan secara purposif dengan kriteria: (1) memiliki keterkaitan dengan tradisi 

Egek, (2) memuat konflik dan pesan moral yang jelas, serta (3) merepresentasikan nilai sosial budaya 

masyarakat Moi. Pendekatan kualitatif digunakan karena memungkinkan peneliti memahami makna 

simbolik dan nilai budaya yang terkandung dalam narasi cerita rakyat secara interpretatif dan 

kontekstual. Creswell dan Poth menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena 

sosial melalui interpretasi pengalaman, simbol, dan praktik budaya yang berkembang dalam 

masyarakat. Desain penelitian ini menggunakan cross narrative analysis untuk mengidentifikasi pola 

nilai moral yang muncul dalam berbagai cerita rakyat Moi. Riessman menjelaskan bahwa analisis 

naratif memungkinkan peneliti memahami bagaimana nilai moral dan pengalaman sosial dikonstruksi 

melalui cerita sehingga makna budaya dapat dianalisis secara mendalam. Kerangka analisis penelitian 

ini menggunakan pendekatan ethnopedagogy yang menempatkan budaya lokal sebagai sumber 

pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap teks cerita rakyat 

masyarakat Moi yang berkaitan dengan tradisi Egek serta literatur ilmiah yang membahas storytelling, 

pendidikan karakter, dan literasi kewargaan. Unit analisis dalam penelitian ini meliputi narasi cerita, 

tokoh, konflik, dialog, dan penyelesaian cerita yang mengandung pesan moral. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis isi kualitatif melalui tahap membaca teks secara menyeluruh, melakukan open 

coding terhadap nilai-nilai moral yang ditemukan, mengelompokkan kode ke dalam kategori tematik, 

dan menginterpretasikan hubungan antara nilai moral dengan indikator literasi Pancasila. Indikator 

literasi Pancasila yang digunakan meliputi tanggung jawab, gotong royong, kepedulian sosial, 

penghormatan terhadap aturan bersama, dan kemampuan pengambilan keputusan moral yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan triangulasi teori 

dengan membandingkan temuan penelitian dengan teori pendidikan karakter, literasi kewargaan, dan 

ethnopedagogy, serta expert judgment yang melibatkan akademisi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan serta ahli budaya lokal Papua dalam proses verifikasi hasil analisis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa cerita rakyat Moi yang berkaitan dengan tradisi Egek memuat 

nilai moral yang relevan dengan literasi Pancasila. Nilai-nilai tersebut muncul melalui konflik moral 

yang dialami tokoh dalam cerita sehingga pembaca dapat memahami hubungan antara tindakan dan 

konsekuensi moral. Sebagai contoh, dalam salah satu cerita rakyat dikisahkan bahwa masyarakat adat 

sepakat untuk tidak mengambil hasil hutan sebelum waktu yang telah ditetapkan dalam aturan Egek. 

Narasi tersebut menyebutkan bahwa “siapa yang melanggar kesepakatan adat akan menerima sanksi 

dan kehilangan kepercayaan masyarakat.” Kutipan ini menunjukkan adanya nilai tanggung jawab dan 

kepatuhan terhadap aturan bersama yang menjadi dasar kehidupan masyarakat Moi. Penelitian Brunetti 

et al. (2024) menunjukkan bahwa storytelling dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif 

karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang emosional dan kontekstual bagi siswa. Hal itu 

sejalan dengan Putri et al. (2024) yang menjelaskan bahwa cerita rakyat dapat meningkatkan empati 

dan perilaku sosial siswa melalui pemahaman terhadap perspektif tokoh dan konsekuensi moral dari 

tindakan yang dilakukan. 
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Dalam cerita lainnya ditemukan narasi mengenai kerja bersama masyarakat untuk menjaga 

wilayah adat dan sumber daya alam yang menjadi milik bersama. Ungkapan seperti “seluruh warga 

kampung berkumpul untuk menjaga hutan dan sungai agar tetap lestari” menunjukkan adanya nilai 

gotong royong dan kepedulian sosial. Nilai tersebut diinterpretasikan sebagai bentuk tanggung jawab 

kolektif yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan individu, tetapi juga keberlanjutan kehidupan 

masyarakat secara keseluruhan. Penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran berkaitan dengan teori 

perkembangan moral karena siswa dapat memahami nilai melalui pengalaman naratif yang melibatkan 

konflik dan resolusi moral. Penelitian Mynbayeva (2020) menunjukkan bahwa cerita dapat menjadi 

media efektif untuk menanamkan nilai moral dan membentuk karakter siswa. 

Analisis terhadap cerita rakyat Moi menunjukkan bahwa nilai tradisi Egek memiliki kesesuaian 

dengan dimensi literasi Pancasila, yaitu kejujuran, tanggung jawab ekologis, gotong royong, dan 

tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut diperoleh melalui proses pengkodean terhadap narasi cerita 

yang memuat tindakan tokoh, konflik sosial, bentuk penyelesaian masalah, serta konsekuensi moral 

yang muncul dalam alur cerita. Selanjutnya, hasil pengkodean dikelompokkan ke dalam kategori 

tematik dan dipetakan dengan indikator literasi Pancasila. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa 

cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana pendidikan moral 

dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut tampak pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Nilai Tradisi Egek dan Literasi Pancasila 

Fragmen Narasi Cerita Nilai Moral Kategori Literasi Pancasila 

Larangan mengambil hasil hutan 

sebelum waktu yang disepakati adat 

Tanggung jawab Kepatuhan terhadap aturan 

bersama 

Pemberian sanksi kepada pelanggar 

aturan Egek 

Kejujuran dan 

tanggung jawab 

Pengambilan keputusan moral 

Kerja bersama menjaga wilayah adat Gotong royong Kerja sama dan kepedulian sosial 

Musyawarah masyarakat dalam 

menentukan aturan adat 

Demokratis dan 

tanggung jawab sosial 

Partisipasi dan tanggung jawab 

warga 

Pelestarian sumber daya alam untuk 

generasi berikutnya 

Kepedulian 

lingkungan 

Tanggung jawab ekologis 
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa cerita rakyat suku Moi yang berkaitan dengan tradisi 

Egek mengandung nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, gotong royong, dan kepedulian 

terhadap kepentingan bersama. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman perilaku 

dalam masyarakat adat Moi, tetapi juga memiliki relevansi dengan dimensi literasi Pancasila yang 

menekankan kemampuan memahami, merefleksikan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan karakter, temuan ini mendukung pandangan 

Lickona bahwa pembentukan karakter memerlukan sumber belajar yang memungkinkan peserta didik 

memahami hubungan antara nilai, tindakan, dan konsekuensi moral. Cerita rakyat menyediakan ruang 

reflektif melalui pengalaman naratif sehingga nilai moral dapat dipahami secara lebih kontekstual. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Vita dan Dalimunthe (2025) yang menunjukkan bahwa 

cerita rakyat berfungsi sebagai media transmisi nilai moral dan sosial antargenerasi. Namun, penelitian 

ini memiliki fokus yang berbeda karena tidak hanya mengidentifikasi nilai moral dalam cerita rakyat, 

tetapi juga menganalisis keterkaitannya dengan literasi Pancasila melalui konteks budaya masyarakat 

Moi dan tradisi Egek. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada upaya membangun 

hubungan konseptual antara kearifan lokal, pendidikan karakter, dan Pendidikan Pancasila yang masih 

relatif terbatas dalam kajian sebelumnya. Dalam perspektif ethnopedagogy, temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa budaya lokal merupakan sumber pengetahuan yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengembangan pembelajaran yang kontekstual. Tradisi Egek tidak hanya merepresentasikan praktik 

budaya masyarakat Moi, tetapi juga mengandung nilai-nilai kewargaan seperti tanggung jawab sosial, 

kepatuhan terhadap aturan bersama, musyawarah, dan kepedulian terhadap lingkungan. Nilai-nilai 

tersebut memiliki keterkaitan dengan tujuan Pendidikan Pancasila yang berorientasi pada pembentukan 

warga negara yang berkarakter, bertanggung jawab, dan mampu hidup dalam keberagaman. Oleh 

karena itu, kontribusi utama penelitian ini bukan pada pengujian efektivitas storytelling dalam 

pembelajaran, melainkan pada penyediaan dasar konseptual dan sumber pedagogis berbasis budaya 

lokal yang berpotensi digunakan untuk mendukung penguatan literasi Pancasila di sekolah dasar. 

Simpulan 

Cerita rakyat suku Moi yang berkaitan dengan tradisi Egek mengandung nilai-nilai moral yang 

relevan dengan penguatan literasi Pancasila pada siswa sekolah dasar, terutama nilai kejujuran, 

tanggung jawab ekologis, gotong royong, dan tanggung jawab sosial. Melalui pendekatan storytelling, 

nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasikan secara lebih kontekstual karena disajikan melalui 

pengalaman naratif yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa cerita 

rakyat tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber pedagogis yang efektif 

dalam mendukung pendidikan karakter dan penguatan literasi Pancasila. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat kajian ethnopedagogy dengan menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran kewargaan yang reflektif dan bermakna. Secara praktis, integrasi cerita 

rakyat Moi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila memberikan alternatif strategi pembelajaran yang 

kontekstual serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, pemanfaatan cerita 

rakyat berbasis kearifan lokal perlu dikembangkan secara lebih sistematis sebagai bagian dari upaya 

membangun karakter dan kesadaran kewargaan peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. 
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